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Abstract  

Hermeneutics is a word that becomes popular lately especially among 
SRVWPRGHUQLVW�SHRSOH��6LQFH�WKH�GHÀQLWLRQ�DQG�WKH�VFRSH�EHFRPH�EURDGHU��PDQ\�
groups of people can use hermeneutics nowadays. One of the application of 
hermeneutics is the interpretation of Al-Qur’an, the Moslems’ holy bible. It is 
known that Moslems has their own way in interpreting their bible, with Tafsir. 
The focus of this paper is to convey the similarity and the difference between 
hermeneutics and Tafsir, and also the Moslems’ opinion toward the interpreter 
who use hermeneutics as the frame of his interpretation.

Kata kunci   

Hermeneutika, tafsir, Alquran, pascamodernisme, pluralisme.

Hermenuetik adalah sebuah kata yang akhir-akhir ini sedang naik daun. 
Walaupun kata ini sudah cukup lama dikenal, namun pengertiannya yang kian 
berkembang telah membuatnya kian marak digunakan. Apabila pada awalnya 
“sekadar” epistemologis, kini kata itu telah masuk ke tataran ontologis. Harus 
diakui bahwa tokoh-tokoh yang umumnya beraliran pascamodernisme telah 
berandil besar dalam memunculkan kembali hermeneutika ke tengah-tengah 
masyarakat.

Pada awalnya, yaitu di alam pemikiran Yunani dan Barat pada umumnya, 
hermeneutika memang hanya digunakan untuk menafsirkan kitab suci Bibel. 
Dalam perkembangan berikutnya, hermeneutika mengalami perluasan arti 
yang akhirnya berakibat pula pada semakin luas dan dalamnya cakupan 
bidang yang dikaji. 

“Hermeneutika Baru” ini tentu saja memberikan tawaran yang 


